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KATA PENGANTAR

Ucapan syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya Seminar
Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX. Acara tersebut merupakan rangkaian dari Dies Natalis
Fakultas Pertanian UGM yang ke-73. Sebagai luaran dari penyelenggaraan Seminar,
disusunlah Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX yang memuat segala
ide, pemikiran, inovasi berupa kumpulan makalah yang telah diseminarkan. Terimakasih
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding:

1. Dr. Husnain, M.Sc. selaku Kepala Balai Penelitian Pengembangan Sumber Daya Lahan,
Kementrian Pertanian Republik Indonesia, yang telah bersedia menjadi keynote speaker.

2. Dr. Jamhari, S.P., M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian UGM yang telah bersedia
menjadi keynote speaker sekaligus membantu segala aspek dalam persiapan serta
pelaksanaan acara.

3. Dr. Rudi Hari Murti, S.P., M.P., Dr. Ir. Sri Nuryani Hidayah Utami, MP., M.Sc. serta Suadi,
S.Pi,, M.Agr.Sc., Ph.D, selaku jajaran Wakil Dekan Fakultas Pertanian UGM yang
memberikan support moril dan materiil sehingga acara dapat berjalan lancar.

4. Panitia Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX yang telah meluangkan waktu di
tengah kesibukaanya untuk mempersiapkan dan menyelenggarakan acara.

5. Tanoto Foundation, PT. Pagilaran dan Bank Negara Indonesia cabang UGM yang
mendukung kegiatan Seminar Nasional sehingga keseluruhan acara berjalan dengan baik.

6. Tim Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian 1X.

7. Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum
Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX.

Makalah dalam Prosiding telah dikelompokkan berdasarkan bidang keilmuan sesuai
dominasi substansial mencakup Agronomi dan Agroforestry, Genetika dan Pemuliaan
Tanaman, Bioteknologi dan Biologi Molekuler, limu tanah, Perlindungan Tanaman, Sosial
Ekonomi Pertanian, Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian dan Mikrobiologi Pertanian.
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX diharapkan mampu
merealisasikan secara nyata berbagai ide yang telah dipaparkan dalam rangka menuju
revolusi pembangunan pertanian Indonesia serta sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan kebijakan pemerintah yang memprioritaskan kesejahteraan petani serta fokus
pada kedaulatan pangan.

Yogyakarta, Desember 2019
Dewan Redaksi
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PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019

\




Peningkatan Kualitas Benih Buncis (Phaseolus vulgaris L.)
Melalui Invigorasi Matriconditioning

AA-10 _ L _ 60 - 65
Nurjannah, Amarullah, Muh. Guruh A.M., Eko Hary Pudjiwati dan Dwi
Santoso
Pengaruh Ukuran Benih Terhadap Daya Kecambah dan
Pertumbuhan Benih Jambu Mete (Anacardium Occidentale L.)

AA-11 | Varietas Meteor YK Untuk Batang Bawah Benih Siap Tanam 66 - 70
Asal Sambungan
Wahyu Abidin Shaf
Pertumbuhan Gulma Dengan Aplikasi Mulsa Daun Kelapa Sawit

AA-12 | di Tanah Latosol 71-75
Dinda Zahra Shifayanti dan Vira Irma Sari
Pertumbuhan Bintil Akar dan Tanaman Koro Pedang (Canavalia
ensiformis L.) Tumpangsari dengan Tanaman Lidah Buaya

AA-13 | (Aloe vera L.) dalam Kombinasi Takaran Pupuk Organik dan 76 - 81
Sumber Nitrogen di Lahan Mediteran Grumosol
Maria Theresia Darini, Zamroni dan Ari Astuti
Hasil Panen dan Kandungan Vitamin C Tanaman Kale
(Brassica oleracea var. Acephala) pada Beberapa Alternatif

AA-14 _ _ _ _ 82 -89
Sistem Pertanian Organik dan Konvensional
William Indra Wijaya dan Dina Rotua Valentina Banjarnahor
Pemanfaatan Gulma Pungpulutan (Urena lobata L.) Sebagai
Bioherbisida Pra Tumbuh Untuk Pengendalian Biji Gulma

AA-15 o . ) 90-95
Sikejut Besar (Mimosa Pigra L.)
Vira Irma Sari, Bagus Yuniawan dan Yuliyanto
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair dengan Zat Pengatur

AA-16 o . 96 - 101
Tumbuh Hormonik di Pembibitan Awal
Abdullah, Vira Irma Sari dan Rufinusta Sinuraya

AA-17 | Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada | 102 -106
Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan Teknik Vertikultur
di Pembibitan Awal
Christina Indrianti, Vira Irma Sari dan Toto Suryanto
Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada
Pertumbuhan dan Hasil Ubi Kayu di Lahan Pasang Surut

AA-18 | Kalimantan Selatan 107 - 112

Sri Wahyuningsih, Sutrisno dan Yudi Widodo

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019

Vi




AA-19

Pengaruh Tingkat Ketersediaan Magnesium Tanah Terhadap
Fisiologi Tiga Klon Kakao (Theobroma cacao L.)

Fisabella Ayuning Putri Utami dan Eka Tarwaca Susila Putra

113-118

AA-20

Respon Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) Ratoon 1
Terhadap Aplikasi Pupuk Silika dan Boron pada Substitusi
Nitrogen-Za dengan Urea

Kuliya, Didik Wisnu Widjajanto dan Budi Adi Kristanto

119-124

AA-21

Pengaruh  Auksin dan Sitokinin pada Keberhasilan
Pencangkokan Klon GMB 7 dengan Media Arang Sekam,
Cocopeat dan Moss

Ika Betty Widyastuti, Prapto Yudono dan Eka Tarwaca Susila Putra

125 - 130

AA-22

Pemanfaatan Limbah Minyak Plumas Sebagai Pupuk Organik
Plus Dalam Rangka Mewujudkan Swasembada Pangan dan
Pertanian Berkelanjutan Dengan Cara Meningkatkan Kualitas
Tanah dan Produksi Beberapavarietas Tanaman Kedelai di
Lahan Sawah Irigasi

Syafrullah

131-139

AA-23

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai
Edamame (Glycine max L.) Akibat Aplikasi Boron dan Silika
Ludvilla Elza Gustina, Didik Wisnu Widjajanto dan Budi Adi Kristanto

140 - 144

AA-24

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Putih (Allium sativum L.)
pada Dosis dan Sumber Pupuk Kalium yang Berbeda
Devy Octaviany, Karno dan Eny Fuskhah

145 - 150

AA-25

Pengaruh Substitusi Sumber dan Intensitas Cahaya (LED)
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada Keriting
dengan Hidroponik Sistem Rakit Apung

Antonius Novinanto dan Andree Wijaya Setiawan

151 - 156

AA-26

Peran Pestisida Nabati Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi
di Lahan Rawa Pasang Surut

Wahida Annisa, Rina Kartikawati dan Sri Wahyuni

157 - 165

AA-27

Pematahan Dormansi dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Terhadap Beberapa Konsentrasi Perendaman
dalam Urin Sapi

Rizki Prasetyani dan Dina Rotua Valentina Banjarnahor

166 -171

AA-28

Pengaruh Media Tanam Organik dan Pupuk KNOj; Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Bunga Marigold Pot (Tagetes erecta L)

Evi Dwi Sulistya Nugroho dan lka Rahmawati

172 -177

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019

viii
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MODEL KEBIJAKAN PENGEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE BERBASIS
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Edy Suyanto!? dan FX. Wardiyono?
!Prodi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Jendral Soedirman
2Prodi S2 Lingkungan, Fakultas Pascasarjana Universitas Jendral Soedirman
Email: edysuyanto60@yahoo.co.id

Abstrak

Kondisi hutan mangrove di Laguna Segara Anakan dari waktu ke waktu mengalami
penurunan kualitas dan kuantitasnya, karena sedimentasi dan akibat perilaku manusia
bersifat antroposentrisme tidak ekosentrisme memperlakukan hutan mangrove, sehingga
berpengaruh terhadap ekowisata. Salah satu cara untuk mempertahankan fungsi ekologis,
sosekbud adalah dengan menjual jasa lingkungan, yaitu mengembangkan ekowisata
mangrove dengan menggali potensi lokal yang ada di Kampung Laut Segara Anakan.
Tulisan ini membahas tentang model alternative pengembangan ekowisata mangrove
berbasis kluster potensi lokal desa wisata Segara Anakan. Metode penelitian embedded
research dan analisis isi, AHP (analisys hirarkhi process), teknik pengambilan informan
dengan purposive sampling, analisis data dengan tiga sumbu model interaktif dari Miles
dan Huberman dan AHP. Hasil menunjukkan bahwa potensi lokal tiap-tiap desa wisata di
Kampung Laut bisa dibedakan berdasarkan kluster (kesenian, sosial, dan lainnya).
Kluster potensi lokal bersifat fisik alami, dengan memanfaatkan ekosistem mangrove yang
memiliki keunikan yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai kawasan agrobuisnis.
Ekowisata tidak terpisahkan dengan upaya-upaya konservasi, pemberdayaan ekonomi
lokal dan saling menghargai perbedaan budaya. Kiat-kiat untuk mempertahankan fungsi
ekologis, budaya dan ekonomis Laguna Segara Anakan, dengan menjual jasa lingkungan
berbasis potensi lokal di masing-masing klaster desa wisata. Adanya kebijakan
pengelolaan ekowisata mangrove dengan memprioritaskan berbagai aktor, alternative
dan kriteria. Kluster potensi lokal yang ada di wilayah Kampung Laut, merupakan salah
satu daya tarik untuk mengembangkan ekowisata hutan mangrove.

Kata kunci: Ekoturisme mangrove, kebijakan.

1. PENGANTAR

Segara Anakan dengan lagunanya, terkenal sebagai kawasan hutan mangrove
dengan wilayahnya seluas 14.519 ha. Kawasan mangrove Segara Anakan mempunyai
potensi besar sebagai kawasan keanekaragaan hayati, sarana pendidikan dan ekowisata.
Namun demikian, saat ini kondisi mangrove sudah menghawatirkan. Luas Segara Anakan
semakin menyusut, data BPKSA menyebutkan tahum 1903 masih 6.450 ha, tahun 1939
6.060 ha, tahun 1971 4.290 ha, 1992 tercatat 1.800 ha tahun 1999 tercatat tinggal 1.400
ha dan tahun 2.000 tercatat tinggal 500-600 ha, 2012 tinggal 527 ha dan tahun 2014
tercatat 500 ha (Sudarmadiji, 2015). Segara Anakan dan Kampung Laut merupakan
ekosistem estuari yang terdiri dari beberapa ekosistem yang sangat erat, yaitu perairan
terbuka, tanah timbul, rawa air asin dan hutan mangrove. Hutan mangrove merupakan

tempat dan habitat bagi kehidupan berbagai flora dan fauna yang sangat berharga.
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Laguna telah menyumbang produksi perikanan lebih 62 milyar rupiah per tahun dan akan
semakin meningkat seiring semakin berfungsinya ekosistem, adapun nilai hutan
mangrove mencapai 1.400 US dollar/ ha (Suyanto, 2017).

Sehubungan dengan hal itu, maka perlu upaya untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas hutan mangrove, serta perlu upaya meningkatkan perekonomian
masyarakatnya dengan menjual jasa lingkungan berupa pengembangan wisata mangrove
dengan ekoturisme berupa desa wisata nelayan di kawasan Segara Anakan secara
berkelanjutan. Selain itu juga, perlu menggali potensi lokal yang ada di Wilayah Segara
Anakan. Hal ini dengan membentuk dan mengembangkan desa wisata berkelanjutan
berbasis partisipasi masyarakat dan potensi lokal. Untuk mengatasi semakin “parahnya”
ekosistem mangrove tersebut, maka penelitian bertujuan untuk merumuskan alternative
model kebijakan dalam pengelolaan ekoturisme kawasan hutan mangrove berbasis

potensi lokal.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian embedded research dan analisis isi untuk menggali potensi lokal
serta analisys hierarkhi proses (Marimin, 2005), untuk model kebijakan pengembangan
ekowisata. .Penelitian dilakukankan di 2 desa wilayah Kecamatan Kampung Laut Segara
Anakan. Informan meliputi masyarakat, birokrat, anggota DPRD, Pokdarwis, perangkat
desa, aktivis desa wisata mangrove. Penentuan sasaran menggunakan teknik purposive

sampling, analisis data menggunakan analisis interaktif dan AHP.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi lokal mendukung desa wisata mangrove

Pengembangan potensi lokal, baik potensi fisik maupun potensi sumberdaya
manusia, budaya dan kearifan lokal yang ada pada masyarakat sekitar sebagai
penyangga ekowisata mangrove Segara Anakan dan desa wisata. Sebagai contoh
potensi lokal yang ada berupa ketoprak, calung, tapi sekarang tinggal kuda lumping.
Untuk itu, maka strategi yang perlu dilakukan adalah perlu adanya aktor yang dapat
membina dan memasarkan untuk kesenian tersebut. Teori tindakan sosial dari Max
Weber terhadap pengembangan ekowisata dan desa wisata mangrove. Tindakan sosial
menurut Weber, bahwa individu manusia dalam masyarakat merupakan aktor yang kreatif
dan realitas sosial bukanlah alat yang statis dari paksaan dan fakta sosial. Ini berarti,
bahwa tindakan sosial tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai dan

segala hal yang ada dalam konsep fakta sosial.
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Pengembangan destinasi pariwisata mangrove, harus dimaknai sebagai
pengembangan jumlah wisatawan yang dapat memberikan dampak pada perkembangan
destinasi lainnya secara keseluruhan termasuk potensi lokal masyarakat sekitar desa
wisata mangrove (Fitri et al., 2015). Namun demikian, pemerintah seharusnya pro-aktif
dalam menggugah dan menggairahkan masyarakat, dengan kerjasama yang baik antara

pemerintah dengan masyarakat.

Alternatif Kebijakan Pengelolaan Ekoturism Hutan Mangrove Segara Anakan.
Proses pembuatan kebijakan dipengaruhi berbagai kelompok kepentingan dengan
menggunakan pendekatan kekuasaan dan kewenangan. Hal krusial dalam pembuatan
kebijakan adalah apa dan siapa yang terlibat dalam pembuatan kebijakan tersebut.
Proses penyusunan kebijakan merupakan chaos dan implementasinya tidak rasional. Ini
dikarenakan, proses penyusunan formulasi rumusan kebijakan merupakan (a) proses
politik, (b) bersifat incremental, komplek dan sulit menentukan kebijakan yang optimal, (c)
konfliks kepentingan stakeholders, (d) implementasinya selalu terjadi proses “negoisasi”,
(e) sering mengeluarkan perspektif kemiskinan dan marginalisasi. Hasil analisis data
berdasarkan penilaian tingkat kepentingan masing-masing kelompok pemangku
kepentingan seperti aktor pemerintah daerah, akademisi, pengusaha/investor,
POKDARWIS, dan masyarakat (level 2) terhadap aspek biaya, pelestarian fungsi hutan

mangrove dan pendapatan (level 3), hasil proses AHP, dapat disajikan, dalam Gambar 1.

AKTOR Pemda (0,340) Akademisi Pengusaha POKDARWIS Masyarakat
(0,110) (0,054) (0,147) (0,357)
v v v

KRITERIA Biaya (0,2214) Pelestarian Hutan Pendapatan
(0,6694) (0,0850)

| |
' i ‘ v

ALTERNATIF Penegakkan Potensi Lokal (0,445) Partisipasi Masy Pengembangan D
Hukum (0,110) (0,371) Wisata (0,073)

Gambar 1. Hierarki model alternatif kebijakan pengelolaan mangrove

Analisis AHP, diketahui bahwa pemangku kepentingan yang paling berpengaruh
terhadap penentuan kebijakan pengelolaan ekowisata hutan mangrove prioritas pertama

adalah masyarakat nelayan. Kedua adalah Pemda, prioritas ketiga POKDARWIS,
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keempat Akademisi dan kelima Pengusaha/investor. Hasil pembobotan nilai dapat
disimpulkan bahwa pemangku kepentingan masyarakat yang paling tinggi terhadap
penentuan alternative kebijakan pengelolaan hutan mangrove di Segara Anakan.
Kerjasama dan koordinasi yang baik antar pemangku kepentingan, sangat diperlukan
agar tidak terjadi “ benturan” dalam pengelolaan ekowisata hutan mangrove. Berdasarkan

AHP tentang nilai pembobotan antar pemangku kepentingan, pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai pembobotan pada level kriteria masing-masing stakeholders

No Pemangku kepentingan (level 2) Aspek kriteria (level 3) Bobot (Nilai)
1. Pemerintah (Pemda) Biaya 0,212
Pelestarian Fungsi Hutan 0,702
Pendapatan 0,086
2. Akademisi Biaya 0,202
Pelestarian Fungsi Hutan 0,679
Pendapatan 0,117
3. Pengusaha/lnvestor Biaya 0,253
Pelestarian Fungsi Hutan 0,589
Pendapatan 0,158
4. POKDARWIS Biaya 0,230
Pelestarian Fungsi Hutan 0,672
Pendapatan 0,098
5. Masyarakat Nelayan Biaya 0,224
Pelestarian Fungsi Hutan 0,680
Pendapatan 0,096

Sumber: Hasil proses analisis data lapangan, 2019

Tabel 1, menunjukkan bahwa prioritas pertama yang perlu diperhatikan adalah
pemangku kepentingan Pemerintah, kedua Pengusaha/investor, ketiga POKDARWIS dan
prioritas keempat adalah pemangku kepentingan Masyarakat nelayan. Analisis hasil AHP
dengan software expert choice tentang gabungan tentang pembobotan nilai pada level
aspek kriteria dapat dijelaskan bahwa pengelolaan ekowisata hutan mangrove Segara
Anakan cenderung lebih mementingkan pada aspek kriteria pelestarian fungsi hutan
mangrove di Segara Anakan. Disamping itu juga berupaya tetap memperhatikan aspek
atau kriteria biaya yang diperlukan untuk pengelolaan ekowisata mangrove. Juga aspek
penghasilan nelayan, faktor ini juga penting diperhatikan, agar supaya terhindar dari
konfliks kepentingan diantara para pemangku kepentingan (stakeholders) dalam
pengelolaan mangrove di Segara Anakan. Hasil proses analisis AHP diperoleh beberapa
alternative formulasi rumusan kebijakan ekowisata fungsi hutan mangrove yang dapat
dilakukan Pemerintah Daerah, dalam rangka pengelolaan hutan mangrove upaya

mendukung terwujudnya desa wisata mangrove, dapat dilihat Tabel 2.
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Tabel 2 Nilai prioritas alternative kebijakan ekowisata mangrove Segara Anakan

No Alternatif Bobot Prioritas
1. Penegakan Hukum 0,110 3
2.  Potensi Lokal 0,445 1
3. Partisipasi Masyarakat Nelayan 0,371 2
4. Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan 0,073 4

Sumber: Hasil analisis proses data lapangan, 2019

Tabel 2 menunjukkan bahwa potensi lokal yang ada di wilayah Kampung Laut,
dalam pengelolaan ekowisata mangrove merupakan prioritas pertama, kedua kedua
keterlibatan partisipasi masyarakat, sedangkan prioritas ketiga adalah penegakan hukum,
prioritas keempat adalah pengembangan desa wisata mangrove. Alternative kebijakan
dalam pengelolaan ekowisata hutan mangrove menjadi pioritas utama adalah potensi

lokal yang ada di wilayah tersebut yang perlu dikembangkan..
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Model alternatif kebijakan Pemda dalam pengelolaan mangrove mendukung desa
wisata nelayan adalah memprioritaskan terhadap potensi lokal, baik fisik, social budaya
yang ada di wilayah Kampung Laut dan Hutan mangrove Segara Anakan, prioritas kedua
adalah partisipasi masyarakat nelayan, disusul penegakan hukum tanpa pandang bulu,
dan keempat adalah pengembangan desa wisata sesuai potensi yang ada berdasarkan
cluster potensi yang ada.

Pertimbangan kebijakan dari aspek aktor pelaku kebijakan pengelolaan ekowisata
hutan mangrove, prioritas utama adalah masyarakat nelayan. Prioritas kedua pemerintah
daerah. Prioritas ke tiga adalah POKDARWIS, dan terakhir adalah Pengusaha/investor

sebagai penyandang dana dalam pengembangan ekowisata mangrove dan desa wisata.

Saran

Perlu dilakukan peningkatan pemahaman tentang pentingnya potensi lokal bagi
kehidupan nelayan dan lingkungan secara umum. Selanjutnya perlu di buat cluster
potensi lokal, supaya terlihat potensi khas amasing-masing desa wisata di Kampung Laut

ini.
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